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BAB IV  
PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
1. Uber merupakan perusahaan aplikasi penyedia jasa transportasi online 
 yang saat ini diminati masyarakat karena dinilai praktis, efisien, dan murah. 
 Dengan tingginya peminat jasa transportasi ini, saat ini banyak masyarakat 
 yang menjadi pengemudi Uber. Pengemudi Uber di Indonesia dapat 
 dikategorikan sebagai subjek pajak penghasilan dan penghasilan sebagai 
 pengemudi Uber di Indonesia dapat dikategorikan sebagai objek pajak 
 menurut Undang-Undang 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan.  
2. Pengemudi Uber di  Indonesia merupakan pelaku usaha yang mempunyai 
 kewajiban untuk mempunyai NPWP sehingga mempunyai kewajiban 
 untuk membayar pajak penghasilannya. Dalam hal ini pemerintah melalui 
 Direktorat Jendral Pajak dapat melakukan upaya penegakan hukum di 
 bidang perpajakan dan dapat melakukan upaya untuk pengoptimalan 
 penerimaan pajak.  
4.2 Saran  
1. Salah satu pemungutan yang berlaku di Indonesia adalah System Self 
 Assessment dengan mengutamakan kejujuran Wajib Pajak dalam menghitung, 
 membayar, dan melaporkan jumlah pajak yang terutang sehingga kejujuran 
 Wajib Pajak semakin mutlak diperlukan. Dalam hal ini diperlukan adanya 
 kesadaran diri sendiri dari pengemudi jasa transportasi online untuk ikut 
 serta dalam membayar pajak.   
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2. Saat ini di Indonesia sedang bermunculan jasa transportasi online yang 
 menawarkan jasa transportasi yang murah, efisien, dan parktis seperti Uber, 
 Go-Jek, Go-Car, dll. Belum adanya peraturan khusus mengenai hal ini 
 menyebabkan banyak pengemudi transportasi online yang belum membayar 
 pajak. Sehingga diperlukannya pengaturan pemungutan pajak penghasilan 
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